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ABSTRAK 

Putri, Wulan Adelta, 2026,”Hubungan Penggunaan Question AI dengan 

Mathematics Anxiety dan Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa”. 

Noperta, M. Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan Question 

AI dengan pemahaman konsep matematika dan mathematics anxiety mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika IAIN Kerinci. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Tadris Matematika 

IAIN Kerinci dengan jumlah sampel sebanyak 30 mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan menggunakan angket penggunaan Question AI, tes 

pemahaman konsep matematika, dan angket mathematics anxiety. Instrumen 

penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan bantuan SPSS melalui analisis 

statistik deskriptif, uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 

linearitas, serta uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Question AI memiliki nilai rata-

rata sebesar 3,01 dan berada pada kategori sedang, pemahaman konsep 

matematika memiliki nilai rata-rata sebesar 2,43 dan berada pada kategori cukup 

baik, sedangkan mathematics anxiety memiliki nilai rata-rata sebesar 2,77 dan 

berada pada kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

Question AI dapat menjadi salah satu alternatif pendukung pembelajaran 

matematika yang membantu mahasiswa dalam memahami konsep matematika 

serta mendukung proses belajar mandiri apabila digunakan secara tepat dan 

terarah. 

Kata Kunci : Question AI, Pemahaman Konsep Matematika, Mathematics 

Anxiety, Artificial Intelligence. 
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ABSTRACT 

Putri, Wulan Adelta 2026,”Hubungan Penggunaan Question AI dengan 

Mathematics Anxiety dan Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa”. 

Noperta, M. Pd 

This study aimed to determine the relationship between the use of 

Question AI and students’ mathematical concept understanding and mathematics 

anxiety at the Mathematics Education Study Program of IAIN Kerinci. This study 

employed a quantitative approach with a correlational research design. The 

population of this study consisted of students of the Mathematics Education Study 

Program at IAIN Kerinci with a total sample of 30 students. Data collection 

techniques included a Question AI usage questionnaire, a mathematical concept 

understanding test, and a mathematics anxiety questionnaire. Research 

instruments were tested for validity and reliability before implementation. Data 

analysis was conducted using SPSS through descriptive statistical analysis, 

prerequisite tests including normality and linearity tests, and hypothesis testing 

using Pearson Product Moment correlation. The results showed that the average 

score of Question AI usage was 3,01, categorized as moderate; mathematical 

concept understanding obtained an average score of 2.43, categorized as fairly 

good; and mathematics anxiety obtained an average score of 2,77, categorized as 

moderate. The findings indicate that Question AI can serve as an alternative 

learning support tool that assists students in understanding mathematical 

concepts and supports independent learning when used appropriately. 

Keywords: Question AI, Mathematical Concept Understanding, Mathematics 

Anxiety, Artificial Intelligence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki 

peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, dan kritis, dan kreatif mahasiswa (Wahyuni & Kusaeri, 2024). 

Dalam pembelajaran matematika di perguruan tinggi, mahasiswa tidak 

hanya dituntut mampu menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi juga 

dituntut memiliki pemahaman konsep  yang baik agar dapat 

menghubungkan berbagai konsep dan menerapkannya dalam berbagai 

situasi pemecahan masalah. Menurut Naibaho et al. (2025), pemahaman 

konsep matematika merupakan kemampuan dasar yang penting dimiliki 

mahasiswa karena dapat membantu mereka memahami makna suatu 

konsep, menghubungkan antar konsep, serta menerapkannya dalam 

penyelesaian masalah matematika.  

Pemahaman konsep matematika menjadi salah satu aspek penting 

dalam keberhasilan pembelajaran matematika Nurhangesti, M. (2024). 

Mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik tidak hanya 

mampu menghafal rumus, tetapi juga dapat menjelaskan kembali konsep 

yang dipelajari menggunakan bahasanya sendiri, menghubungkan konsep 

satu dengan konsep lainnya, serta menerapkan konsep tersebut dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Sebaliknya, rendahnya 

pemahaman konsep dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan  
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dalam menyelesaikan soal, terutama soal yang menuntut kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). (Rittle-

Johnson, 2024). 

Selain dipengaruhi oleh aspek kognitif, keberhasilan pembelajaran 

matematika juga dipengaruhi oleh aspek afektif, salah satunya yaitu 

mathematics anxiety. Mathematics anxiety merupakan kondisi emosional 

berupa rasa takut, cemas, tegang, dan khawatir ketika seseorang 

berhadapan dengan aktivitas matematika, baik saat mengikuti 

pembelajaran, mengerjakan tugas, maupun menyelesaikan soal 

matematika. Tingginya tingkat mathematics anxiety dapat mengganggu 

konsentrasi, memori kerja (working memory), serta menurunkan rasa 

percaya diri mahasiswa sehingga berdampak pada rendahnya performa 

akademik dan kemampuan memahami konsep matematika (Vrasetya & 

Gunawan, 2024; Ersozlu et al., 2024).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika IAIN Kerinci, ditemukan bahwa 

sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

matematika. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN 

Kerinci semester II, IV, dan VI. Hal tersebut terlihat dari kecenderungan 

mahasiswa yang hanya meniru langkah penyelesaian soal tanpa 

memahami konsep dasar yang mendasarinya. Selain itu, sebagian 

mahasiswa juga menunjukkan gejala mathematics anxiety, seperti rasa 
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gugup, kurang percaya diri, dan khawatir ketika mengerjakan soal 

matematika. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematika dan aspek psikologis mahasiswa dalam proses pembelajaran.  

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Teknologi AI mulai dimanfaatkan 

sebagai media dan sumber belajar alternatif yang dapat membantu 

mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran. Salah satu aplikasi 

berbasis AI yang saat ini cukup banyak digunakan oleh mahasiswa adalah 

Question AI. Aplikasi ini mampu memberikan jawaban secara cepat serta 

menyajikan langkah-langkah penyelesaian soal secara sistematis. Dalam 

pembelajaran matematika, penggunaan Question AI dapat membantu 

mahasiswa melalui penyediaan bantuan langkah demi langkah 

(scaffolding), umpan balik langsung (instant feedback), serta mendukung 

proses belajar mandiri (self-regulated learning). 

Penggunaan Question AI memiliki potensi memberikan dampak 

positif terhadap proses pembelajaran matematika. Melalui penjelasan yang 

sistematis, mahasiswa dapat memperoleh bantuan dalam memahami 

konsep-konsep matematika yang dianggap sulit. Selain itu, mahasiswa 

juga dapat mengulang kembali materi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. Dengan demikian, teknologi AI berpotensi 

membantu meningkatkan pemahaman konsep matematika serta 



4 

 

 

 

mendukung efektivitas pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan studi 

yang menunjukkan kecenderungan pembelajaran prosedural tanpa 

pemahaman konseptual pada mahasiswa (Rittle-Johnson, 2024).  

Namun demikian, penggunaan Question AI juga memiliki potensi 

dampak negatif apabila tidak digunakan secara bijaksana. Kemudahan 

dalam memperoleh jawaban secara instan dapat menyebabkan mahasiswa 

menjadi terlalu bergantung pada teknologi tanpa melalui proses berpikir 

yang mendalam. Ketergantungan tersebut dapat mengurangi keterlibatan 

kognitif mahasiswa dalam proses pembelajaran serta berpotensi 

menghambat terbentuknya pemahaman konsep yang sebenarnya. Selain 

itu, ketergantungan terhadap teknologi juga dapat menimbulkan 

kecemasan ketika mahasiswa dihadapkan pada situasi yang mengharuskan 

mereka menyelesaikan soal secara mandiri.  

Penggunaan Question AI berpotensi membantu mahasiswa dalam 

memahami konsep matematika melalui penjelasan langkah demi langkah 

yang sistematis (Istikomah et al., 2024). Dengan adanya bantuan tersebut, 

mahasiswa dapat belajar secara mandiri, mengulang materi matakuliah 

aljabar sesuai kebutuhan, serta memperoleh pemahaman yang lebih baik 

terhadap konsep yang sulit. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi AI 

memiliki potensi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. Namun demikian, penggunaan Question AI juga memiliki 

potensi dampak negatif apabila tidak digunakan secara bijak. Kemudahan 
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dalam memperoleh jawaban instan dapat mendorong mahasiswa untuk 

bergantung pada teknologi tanpa melalui proses berpikir yang mendalam. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi berbasis AI dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar dan pemahaman konsep mahasiswa (Henukh et al., 2025). Selain 

itu, penelitian lain menunjukkan bahwa mathematics anxiety memiliki 

hubungan negatif dengan kemampuan akademik mahasiswa (Ersozlu et 

al., 2024). Akan tetapi, penelitian yang mengkaji hubungan penggunaan 

Question AI terhadap pemahaman konsep matematika dan mathematics 

anxiety secara simultan pada mahasiswa perguruan tinggi masih relatif 

terbatas, khususnya pada mahasiswa Program Studi Tadris Matematika 

IAIN Kerinci. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya 

pemahaman konsep matematika mahasiswa serta munculnya mathematics 

anxiety, sementara penggunaan Question AI yang semakin meningkat 

belum diketahui secara jelas apakah mampu meningkatkan pemahaman 

konsep atau justru menimbulkan ketergantungan yang berdampak pada 

kecemasan matematika.  

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) mengenai hubungan penggunaan Question AI dengan 

pemahaman konsep matematika dan mathematics anxiety mahasiswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui hubungan 

penggunaan Question AI dengan pemahaman konsep matematika dan 
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mathematics anxiety mahasiswa Program Studi Tadris Matematika IAIN 

Kerinci secara empiris. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika mahasiswa masih belum optimal, 

yang terlihat dari adanya mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami, menjelaskan, dan menerapkan konsep matematika dalam 

penyelesaian masalah. 

2. Sebagian mahasiswa masih mengalami mathematics anxiety yang 

ditandai dengan munculnya rasa takut, cemas, kurang percaya diri, 

dan gugup ketika berhadapan dengan aktivitas matematika. 

3. Penggunaan Question AI dalam pembelajaran matematika semakin 

meningkat, namun hubungan penggunaan Question AI dengan 

mathematics anxiety dan pemahaman konsep matematika mahasiswa 

belum diketahui secara jelas. 

C. BATASAN MASALAH 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan agar 

penelitian lebih terarah sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

penelitian ini dibatasi pada hubungan penggunaan Question AI dengan 

Mathematics Anxiety dan pemahaman konsep matematika mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika IAIN Kerinci. Penggunaan Question 

AI dalam penelitian ini difokuskan pada pemanfaatannya sebagai alat 
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bantu pembelajaran matematika, seperti membantu memahami materi, 

mencari langkah-langkah penyelesaian soal, serta mendukung kegiatan 

belajar mandiri. Sementara itu, Mathematics Anxiety dibatasi pada 

aspek kognitif, afektif, dan fisiologis mahasiswa ketika berhadapan 

dengan aktivitas matematika. Adapun pemahaman konsep matematika 

dibatasi pada kemampuan mahasiswa dalam memahami, menjelaskan 

kembali, menghubungkan, dan menerapkan konsep matematika dalam 

penyelesaian masalah. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan antara penggunaan Question AI dengan  

mathematics  anxiety mahasiswa? 

2. Apakah terdapat hubungan antara penggunaan Question AI dengan 

pemahaman konsep matematika mahasiswa? 

E. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan adalah : 

1. Untuk mengetahui hubungan penggunaan Question AI dengan 

mathematics anxiety mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui hubungan penggunaan Question AI dengan 

pemahaman konsep matematika mahasiswa. 
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F. MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

matematika, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan 

teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI), pemahaman konsep 

matematika, dan Mathematics Anxiety. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi penelitian yang 

berkaitan dengan hubungan penggunaan Question AI dengan aspek 

kognitif dan afektif mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada mahasiswa mengenai hubungan penggunaan Question 

AI dengan Mathematics Anxiety dan pemahaman konsep 

matematika, sehingga mahasiswa dapat memanfaatkan 

teknologi secara lebih tepat dalam proses pembelajaran.  

b. Bagi Dosen 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan strategi pembelajaran 
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yang memanfaatkan teknologi berbasis Artificial Intelligence 

untuk mendukung proses pembelajaran matematika. 

c. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dalam pengembangan inovasi pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

dan bahan kajian untuk penelitian lanjutan yang berkaitan 

dengan penggunaan Question AI, Mathematics Anxiety, dan 

pemahaman konsep matematika mahasiswa. 

G. DEFINISI OPERASINAL 

1. Penggunaan Question AI (Variabel X) 

Penggunaan Question AI merupakan aktivitas mahasiswa dalam 

memanfaatkan aplikasi Question AI sebagai media pendukung 

pembelajaran matematika untuk membantu memahami materi, 

memperoleh langkah penyelesaian soal, mendapatkan umpan balik 

secara langsung, serta mendukung kegiatan belajar mandiri.  

2. Mathematics Anxiety (Variabel Y1) 

Mathematics Anxiety merupakan kondisi emosional mahasiswa 

yang ditandai dengan munculnya rasa takut, cemas, khawatir, tegang, 

dan ketidaknyamanan ketika berhadapan dengan aktivitas matematika 
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3. Pemahaman Konsep Matematika (Variabel Y2) 

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan 

mahasiswa dalam memahami makna suatu konsep matematika, 

menjelaskan kembali konsep menggunakan bahasa sendiri, 

menghubungkan berbagai konsep, serta menerapkannya dalam 

penyelesaian masalah matematika.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Question AI 

Perkembangan teknologi pada era digital telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang 

pendidikan (Istikomah et al., 2024). Salah satu perkembangan 

teknologi yang saat ini banyak digunakan adalah Artificial Intelligence 

(AI) atau kecerdasan buatan. Artificial Intelligence merupakan 

teknologi yang dirancang untuk meniru kemampuan manusia dalam 

berpikir, memproses informasi, menganalisis data, serta menghasilkan 

solusi terhadap suatu permasalahan melalui sistem komputer. 

Dalam dunia pendidikan, penerapan Artificial Intelligence 

telah dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran melalui 

berbagai bentuk layanan seperti sistem pembelajaran adaptif, asisten 

virtual, evaluasi otomatis, hingga aplikasi pembelajaran interaktif 

(Putri et al., 2025). Kehadiran teknologi AI memberikan peluang bagi 

mahasiswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Salah satu aplikasi berbasis AI yang saat ini mulai banyak 

digunakan oleh mahasiswa adalah Question AI. Menurut Henukh et al. 

(2025), Question AI merupakan aplikasi pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk membantu 
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pengguna memperoleh jawaban atas pertanyaan serta memberikan 

tahapan penyelesaian suatu masalah secara sistematis dan cepat. Pada 

pembelajaran matematika, aplikasi ini dapat membantu mahasiswa 

dalam memahami materi, menyelesaikan latihan soal, dan 

mempelajari langkah-langkah penyelesaian secara lebih rinci. 

Penggunaan Question AI dalam pembelajaran matematika 

memiliki beberapa manfaat, yaitu : 

b. Membantu mahasiswa memahami konsep yang sulit dipahami. 

c. Menyajikan tahapan penyelesaian soal secara sistematis. 

d. Memberikan umpan balik secara langsung (instant feedback). 

e. Mendukung proses pembelajaran mandiri (self-regulated learning). 

 

f. Membantu mahasiswa memperoleh sumber belajar tambahan. 

Di samping memberikan manfaat, penggunaan Question AI 

secara berlebihan juga dapat menimbulkan dampak tertentu dalam 

proses pembelajaran. Mahasiswa dapat menjadi terlalu bergantung 

pada teknologi apabila penggunaan aplikasi hanya difokuskan pada 

pencarian jawaban secara instan tanpa memahami proses penyelesaian 

masalah. Kondisi tersebut dapat mengurangi keterlibatan mahasiswa 

dalam proses berpikir dan berpotensi memengaruhi pemahaman 

konsep yang dimiliki. 

Adapun indikator penggunaan Question AI dalam penelitian 

ini meliputi: 



12 

 

 

 

 

1. Intensitas penggunaan Question AI. 

Penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran matematika 

berpotensi membantu mahasiswa memperoleh bantuan belajar 

yang lebih fleksibel melalui penyediaan penjelasan konsep, 

langkah penyelesaian soal, dan umpan balik secara langsung. 

2. Frekuensi penggunaan Question AI.  

Menunjukkan seberapa sering mahasiswa menggunakan Question 

AI dalam proses belajar. 

3. Tujuan penggunaan Question AI.  

Menunjukkan alasan mahasiswa memanfaatkan aplikasi, seperti 

memahami materi, mencari solusi soal, atau mendukung 

pembelajaran. 

4. Cara pemanfaatan Question AI dalam kegiatan belajar.  

Menunjukkan bagaimana mahasiswa menggunakan aplikasi dalam 

proses belajar matematika. 

5. Tingkat ketergantungan penggunaan aplikasi. 

Menunjukkan tingkat kecenderungan mahasiswa menggunakan 

aplikasi sebagai sumber utama dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

1. Mathematics Anxiety 

a. Pengertian Mathematics Anxiety 



13 

 

 

 

Mathematics anxiety adalah kondisi emosional berupa 

rasa takut, tegang, dan khawatir ketika berhadapan dengan 

matematika. Menurut Richardson dan Suinn (1972), mathematics 

anxiety adalah perasaan tegang dan cemas yang mengganggu 

manipulasi angka serta pemecahan masalah matematika dalam 

berbagai situasi kehidupan sehari-hari maupun akademik. 

Mathematics anxiety merupakan respons emosional negatif yang 

muncul ketika individu berhadapan dengan aktivitas matematika, 

seperti mengikuti pembelajaran, mengerjakan tugas, maupun 

menghadapi ujian matematika. Menurut Ersozlu (2024), 

mathematics anxiety dapat menghambat proses berpikir 

matematis karena mengganggu memori kerja (working memory) 

yang berperan penting dalam pemrosesan informasi matematika.  

b. Faktor Penyebab Mathematics anxiety 

Dengan demikian, semakin rendah pemahaman konsep matematika 

yang dimiliki siswa, semakin besar kemungkinan munculnya 

mathematics anxiety, karena siswa merasa tidak yakin dalam 

memahami, menghubungkan, dan menerapkan konsep-konsep 

matematika untuk menyelesaikan masalah. 

c. Indikator Mathematics anxiety 

Indikator mathematics anxiety dalam penelitian ini mengacu pada 

adaptasi instrumen Mathematics Anxiety Rating Scale (MARS) 

yang dikembangkan Richardson dan Suinn (1972) dan 
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dimodifikasi oleh Vrasetya dan Gunawan (2024). Dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan konteks mahasiswa serta 

dikembangkan ke dalam beberapa aspek sebagai berikut: 

1) Aspek Pemahaman Matematika (Mathematic 

Knowledge/Understanding) 

Aspek yang berkaitan dengan pemahaman individu terhadap 

materi matematika, termasuk persepsi terhadap kemampuan 

memahami konsep, rumus, dan penyelesaian masalah 

matematika.  

2) Aspek Fisiologis (Somatic) 

Aspek yang berkaitan dengan respons fisik yang muncul ketika 

menghadapi aktivitas matematika, seperti jantung berdebar, 

tubuh terasa tegang, berkeringat, atau muncul rasa gugup. 

3) Aspek Kognitif (Cognitive) 

Aspek yang berkaitan dengan pikiran negatif, rasa khawatir, 

kesulitan berkonsentrasi, dan keraguan terhadap kemampuan 

diri saat menyelesaikan masalah matematika. 

4) Aspek Sikap (Attitude) 

Aspek yang berkaitan dengan sikap individu terhadap 

matematika, seperti rasa senang, ketertarikan, kepercayaan diri, 

maupun kecenderungan menghindari aktivitas matematika. 
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3.Pemahaman Konsep Matematika 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics, 

pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan tersebut diperlukan agar 

peserta didik mampu memahami hubungan antaride matematika dan 

menerapkannya pada berbagai situasi (NCTM, 2000). Pemahaman 

konsep merupakan kemampuan mahasiswa dalam memahami, 

menjelaskan, dan menerapkan konsep matematika secara bermakna 

(Fahira, 2021). 

Pemahaman  konsep matematika merupakan kemampuan 

seseorang dalam memahami makna suatu konsep, menjelaskan 

kembali konsep menggunakan bahasa sendiri, serta menghubungkan 

konsep yang dipelajari dengan konsep lain yang memiliki keterkaitan 

(Novitasari et al., 2021). Kemampuan  memahami konsep memiliki 

peran penting dalam pembelajaran matematika karena membantu 

peserta didik membangun pengetahuan secara terstruktur dan 

bermakna. Pemahaman yang baik memungkinkan seseorang 

menggunakan konsep matematika secara tepat dalam berbagai situasi 

pembelajaran (Rittle-Johnson, 2024). 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan memahami konsep 

tidak hanya berkaitan dengan penguasaan rumus, tetapi juga 
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menyangkut kemampuan dalam menginterpretasikan suatu ide 

matematika. Mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik 

cenderung lebih mudah menghubungkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi baru sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

terarah. 

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini 

mengacu pada kemampuan mahasiswa dalam memahami, 

menjelaskan, dan menerapkan konsep matematika secara bermakna 

menurut Rittle-Johnson (2024). Berdasarkan landasan tersebut, 

indikator pemahaman konsep matematika yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi :  (1) menyatakan kembali suatu konsep 

matematika, (2) mengklasifikasikan objek berdasarkan karakteristik 

tertentu, (3) memberikan contoh dan noncontoh suatu konsep, (4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) 

menggunakan prosedur atau operasi secara tepat, dan (6) 

mengaplikasikan konsep dalam penyelesaian masalah.   

Dengan demikian, indikator tersebut digunakan sebagai dasar 

penyusunan tes pemahaman konsep matematika mahasiswa. Setiap 

indikator dikembangkan ke dalam butir soal yang mengukur 

kemampuan mahasiswa dalam memahami, menjelaskan, 

menghubungkan, merepresentasikan, dan menerapkan konsep 

matematika secara bermakna. 
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4. Artificial Intelligence (AI) dalam Pembelajaran Matematika 

Artificial Intelligence (AI) merupakan teknologi yang 

dirancang untuk meniru kemampuan berpikir manusia melalui proses 

analisis data, pemecahan masalah, serta pemberian respon secara 

otomatis. Dalam dunia pendidikan, AI mulai banyak dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran yang mampu membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih efektif dan fleksibel. Salah satu 

bentuk pemanfaatan AI dalam pembelajaran matematika adalah 

penggunaan aplikasi Question AI. Aplikasi ini mampu memberikan 

jawaban, langkah penyelesaian soal, serta penjelasan konsep 

matematika secara cepat dan sistematis.  

Dalam pembelajaran matematika, penggunaan AI berperan 

sebagai alat bantu belajar yang mendukung proses berpikir 

mahasiswa. Penggunaan Question AI memungkinkan mahasiswa 

memperoleh bantuan langkah demi langkah (scaffolding) dalam 

menyelesaikan soal matematika sehingga mahasiswa dapat 

memahami proses penyelesaian secara lebih terstruktur. Menurut 

Putri et al. (2025), penggunaan Artificial Intelligence dalam 

pembelajaran matematika mampu meningkatkan pengalaman belajar 
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mahasiswa karena mahasiswa dapat belajar secara mandiri sesuai 

kebutuhan dan kemampuan masing-masing.  

Selain itu, AI juga memberikan umpan balik langsung 

(instant feedback) terhadap jawaban mahasiswa. Ketika mahasiswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal, aplikasi akan 

memberikan koreksi dan penjelasan sehingga mahasiswa dapat 

segera memperbaiki kesalahan tersebut. Proses ini membantu 

mahasiswa memahami konsep matematika secara lebih mendalam 

dan mengurangi kesalahan berulang dalam penyelesaian soal. 

Menurut Henukh et al. (2025), teknologi AI dalam pendidikan dapat 

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan mahasiswa karena 

proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan responsif.  

Penggunaan AI dalam pembelajaran matematika juga 

mendukung self-regulated learning atau pembelajaran mandiri. 

Mahasiswa dapat mengatur waktu belajar, memilih materi yang ingin 

dipelajari, serta mengulang kembali penjelasan yang belum dipahami 

tanpa bergantung sepenuhnya pada dosen. Dengan demikian, 

mahasiswa memiliki kesempatan lebih besar untuk membangun 

pemahaman konsep matematika secara mandiri. Dari aspek afektif, 

penggunaan Question AI juga dapat membantu mengurangi 

mathematics anxiety mahasiswa. Mahasiswa yang sebelumnya 

merasa takut atau kurang percaya diri ketika menghadapi soal 

matematika menjadi lebih terbantu karena memperoleh arahan dan 
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penjelasan secara langsung. Adanya bantuan tersebut membuat 

mahasiswa lebih tenang dalam menyelesaikan soal matematika.  

Namun demikian, penggunaan AI yang berlebihan juga dapat 

menimbulkan dampak negatif apabila mahasiswa hanya bergantung 

pada jawaban instan tanpa memahami konsep yang dipelajari. 

Kondisi ini dapat menghambat proses berpikir kritis dan 

menurunkan keterlibatan kognitif mahasiswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Oleh karena itu, penggunaan Question AI dalam 

pembelajaran matematika harus dilakukan secara bijak dan terarah. 

AI sebaiknya digunakan sebagai alat bantu untuk memahami konsep 

dan proses penyelesaian soal, bukan hanya sebagai sarana 

memperoleh jawaban secara instan. Dengan penggunaan yang tepat, 

teknologi  AI berpotensi membantu meningkatkan pemahaman 

konsep matematika sekaligus mengurangi tingkat kecemasan 

matematika mahasiswa. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan digunakan untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Henukh et al. (2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berbasis Artificial 
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Intelligence dapat mendukung proses pembelajaran melalui 

penyediaan informasi yang cepat dan fleksibel. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ersozlu (2024) menunjukkan 

bahwa Mathematics Anxiety memiliki hubungan dengan proses 

pembelajaran matematika mahasiswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika memiliki 

peran penting dalam membantu mahasiswa memahami materi 

pembelajaran secara lebih mendalam. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, penelitian yang 

mengkaji hubungan penggunaan Question AI dengan pemahaman konsep 

matematika dan Mathematics Anxiety pada mahasiswa Program Studi 

Tadris Matematika IAIN Kerinci masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memperkaya kajian mengenai 

pemanfaatan teknologi AI dalam pembelajaran matematika. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan gambaran alur hubungan 

antarvariabel yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan hipotesis 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

penggunaan Question AI dengan mathematics anxiety dan pemahaman 

konsep matematika mahasiswa Program Studi Tadris Matematika IAIN 

Kerinci. 
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Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep 

matematika menjadi kemampuan yang penting dimiliki mahasiswa 

karena berperan dalam membantu memahami, menghubungkan, dan 

menerapkan konsep matematika dalam penyelesaian masalah. Selain 

aspek kognitif, faktor afektif juga memengaruhi keberhasilan 

pembelajaran matematika, salah satunya yaitu mathematics anxiety. 

Tingkat mathematics anxiety yang tinggi dapat menyebabkan mahasiswa 

mengalami kesulitan berkonsentrasi, kurang percaya diri, serta 

mengalami hambatan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Perkembangan teknologi berbasis Artificial Intelligence (AI) 

memberikan alternatif sumber belajar yang dapat dimanfaatkan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu teknologi 

yang mulai banyak digunakan adalah Question AI. Penggunaan Question 

AI memungkinkan mahasiswa memperoleh bantuan berupa penjelasan 

konsep, langkah-langkah penyelesaian soal secara sistematis 

(scaffolding), serta umpan balik secara langsung (instant feedback). 

Melalui bantuan tersebut, mahasiswa diharapkan dapat memperoleh 

pemahaman konsep matematika yang lebih baik. 

Selain membantu pemahaman konsep matematika, penggunaan 

Question AI juga diperkirakan berkaitan dengan aspek afektif mahasiswa, 

khususnya mathematics anxiety. Mahasiswa yang memperoleh bantuan 

belajar secara cepat dan sistematis cenderung merasa lebih terbantu 

dalam menyelesaikan soal sehingga dapat mengurangi rasa takut, cemas, 
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atau kurang percaya diri ketika menghadapi aktivitas matematika. 

Namun, penggunaan Question AI yang berlebihan tanpa disertai proses 

memahami konsep secara mandiri juga berpotensi menimbulkan 

ketergantungan terhadap teknologi. 

 

Tabel 2. 2.  Peta Konsep Kerangka Berpikir  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengkaji hubungan antara 

penggunaan Question AI sebagai variabel bebas (X) dengan Mathematics 

Anxiety sebagai variabel terikat pertama (Y₁) dan pemahaman konsep 

matematika sebagai variabel terikat kedua (Y₂). 
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D. Hipotesis Penelitian 

    Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris melalui 

analisis data. Hipotesis dalam penelitian ini disusun berdasarkan kajian 

teori dan kerangka berpikir yang menunjukkan adanya hubungan antara 

penggunaan Question AI, pemahaman konsep matematika, dan 

mathematics anxiety mahasiswa. Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah ditetapkan, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan Question AI 

dengan mathematics anxiety mahasiswa Program Studi Tadris 

Matematika IAIN Kerinci. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan Question AI 

dengan pemahaman konsep matematika mahasiswa Program Studi 

Tadris Matematika IAIN Kerinci. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan secara sistematis metode yang digunakan 

dalam penelitian mengenai hubungan penggunaan Question AI dengan 

kecemasan matematika (mathematics anxiety) dan pemahaman konsep 

matematika mahasiswa. Uraian meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik dan 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen dan teknik 

analisis data. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih 

tanpa memberikan perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan penggunaan 

Question AI dengan Mathematics Anxiety dan pemahaman konsep 

matematika mahasiswa Program Studi Tadris Matematika IAIN Kerinci.  

B. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Desain korelasional digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara penggunaan Question AI dengan 

Mathematics Anxiety dan pemahaman konsep matematika mahasiswa. 

Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas yaitu penggunaan Question 
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AI (X) dan dua variabel terikat yaitu Mathematics Anxiety (Y₁) dan 

pemahaman konsep matematika (Y₂). Pendekatan cross-sectional dipilih 

karena pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu tanpa 

memberikan perlakuan khusus kepada subjek penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel bebas dengan 

dua variabel terikat. Data diperoleh melalui penyebaran angket 

penggunaan Question AI, angket mathematics anxiety, dan tes pemahaman 

konsep matematika kepada mahasiswa Program Studi Tadris Matematika 

IAIN Kerinci. 

 

 

Keterangan : 

• X = Penggunaan Question AI  

• Y₁ = Mathematics anxiety  

• Y₂ = Pemahaman Konsep Matematika 
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C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 30 mahasiswa Program Studi 

Tadris Matematika IAIN Kerinci yang telah menempuh mata kuliah 

aljabar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria 

sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) mahasiswa pernah menggunakan 

Question AI dalam pembelajaran matematika; (2) mahasiswa pernah 

menggunakan Question AI untuk membantu menyelesaikan soal atau 

memahami materi aljabar; dan (3) mahasiswa telah mengikuti perkuliahan 

aljabar minimal satu semester. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 

sampel penelitian sebanyak 30 mahasiswa Program Studi Tadris 

Matematika IAIN Kerinci. 

D. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi objek 

pengamatan dan diukur dalam penelitian. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri atas satu variabel bebas dan dua variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Penggunaan Question 

AI (x). Penggunaan Question AI merupakan tingkat pemanfaatan 

aplikasi Question AI oleh mahasiswa dalam membantu proses 

pembelajaran matematika, khususnya dalam memahami konsep 
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matematika, menyelesaikan soal, memperoleh penjelasan langkah-

langkah penyelesaian, serta mendukung kegiatan belajar mandiri.  

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

a. Mathematics anxiety (Y1), mathematics anxiety merupakan 

kondisi emosional berupa rasa takut, cemas, tegang, dan 

khawatir ketika berhadapan dengan aktivitas matematika. 

b. Pemahaman Konsep Matematika (Y2), pemahaman konsep 

matematika merupakan kemampuan mahasiswa dalam 

memahami, menjelaskan kembali, menghubungkan, dan 

menerapkan konsep matematika dalam penyelesaian 

masalah. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tiga instrumen, yaitu angket penggunaan Question AI, 

angket mathematics anxiety, dan tes pemahaman konsep matematika. 

Masing-masing instrumen digunakan untuk memperoleh data dari variabel 

yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data pada masing-masing 

instrumen adalah sebagai berikut: 

1. Angket Penggunaan Question Al 

Angket penggunaan Question AI digunakan untuk memperoleh 

data mengenai tingkat penggunaan Question AI oleh mahasiswa 

dalam kegiatan pembelajaran matematika. Angket diberikan 

kepada mahasiswa yang menjadi sampel penelitian untuk 
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mengetahui tingkat pemanfaatan Question AI, seperti intensitas 

penggunaan, tujuan penggunaan, serta pemanfaatannya dalam 

membantu memahami materi dan menyelesaikan soal matematika. 

Angket diberikan secara langsung kepada responden dan diisi 

berdasarkan pengalaman mahasiswa dalam menggunakan Question 

AI. 

2. Angket Mathematics Anxiety 

Angket mathematics anxiety digunakan untuk memperoleh data 

mengenai tingkat kecemasan mahasiswa ketika berhadapan dengan 

pembelajaran atau aktivitas matematika. Angket disusun 

berdasarkan aspek mathematics knowledge/understanding, 

somatic, cognitive, dan attitude. Responden diminta memberikan 

jawaban sesuai dengan kondisi atau pengalaman yang mereka 

rasakan ketika mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan 

matematika. Hasil pengisian angket digunakan untuk memperoleh 

skor mathematics anxiety masing-masing mahasiswa. 

3. Tes Pemahaman Konsep Matematika 

Tes pemahaman konsep matematika digunakan untuk mengukur 

kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep matematika, 

khususnya pada materi aljabar. Penyusunan tes mengacu pada 

indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian 

berdasarkan Rittle-Johnson, yang mencakup kemampuan 

memahami dan menjelaskan konsep, menghubungkan konsep, 
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menggunakan representasi, serta menerapkan konsep dalam 

penyelesaian masalah. 

Tes diberikan dalam bentuk soal uraian agar mahasiswa tidak 

hanya memberikan jawaban akhir, tetapi juga menunjukkan proses 

berpikir dan pemahamannya terhadap konsep yang digunakan. 

Jawaban mahasiswa kemudian dinilai berdasarkan pedoman 

penskoran yang telah disusun sesuai dengan indikator pemahaman 

konsep matematika. Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan ketiga instrumen tersebut kepada responden penelitian 

pada waktu yang telah ditentukan. Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui proses uji validitas 

dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen layak 

digunakan dalam pengumpulan data. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan penelitian serta 

mampu menggambarkan kondisi variabel yang diteliti secara akurat dan 

sistematis. Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Sementara itu, Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa instrumen 

penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaan menjadi lebih mudah, hasilnya lebih 

cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah. 
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Dalam penelitian kuantitatif, instrumen memiliki peran yang sangat 

penting karena kualitas data yang diperoleh sangat ditentukan oleh kualitas 

instrumen yang digunakan. Oleh karena itu, instrumen harus disusun 

berdasarkan indikator yang jelas, berlandaskan teori yang relevan, serta 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas agar mampu menghasilkan 

data yang akurat dan dapat dipercaya. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan pada Bab II serta disesuaikan 

dengan variabel penelitian, yaitu penggunaan Question AI sebagai variabel 

bebas, serta pemahaman konsep matematika dan mathematics anxiety 

sebagai variabel terikat. Setiap variabel dioperasionalkan ke dalam 

indikator-indikator yang terukur, kemudian dikembangkan menjadi butir-

butir instrumen penelitian. 

1. Angket penggunaan Question AI, yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence oleh 

mahasiswa dalam pembelajaran matematika. Instrumen ini 

dikembangkan Putri, Y. K., Muhammad (2025) berdasarkan 

indikator frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, tujuan 

penggunaan, serta cara penggunaan.  

2. Angket mathematics anxiety, yang digunakan untuk mengukur 

tingkat  

kecemasan matematika mahasiswa. Instrumen ini diadaptasi dari 

Mathematics Anxiety Rating Scale (MARS) yang dikembangkan 
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oleh Richardson dan Suinn yang mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan fisiologis.  

3. Tes pemahaman konsep matematika, yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan mahasiswa dalam memahami, menjelaskan, 

dan menerapkan konsep matematika. Penyusunan tes mengacu 

pada indikator pemahaman konsep menurut Rittle-Johnson (2024), 

yaitu menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek, 

memberikan contoh dan noncontoh, serta mengaplikasikan konsep 

dalam pemecahan masalah.  

Dengan penggunaan ketiga instrumen tersebut, diharapkan data yang 

diperoleh mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

hubungan antara penggunaan Question AI, pemahaman konsep 

matematika, dan mathematics anxiety, baik dari aspek kognitif maupun 

afektif mahasiswa. Instrumen tes terdiri dari 7 soal uraian berbasis Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) yang megukur pemahaman konsep aljabar 

tingkat mahasiswa. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen sudah 

terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan 

untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur variabel yang 

diteliti secara tepat. Validitas instrumen meliputi validitas isi yang 

diperoleh melalui penilaian ahli (expert judgment) serta validitas empiris 

yang dianalisis melalui korelasi antara skor item dengan skor total. 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen 

dalam mengukur variabel penelitian. Reliabilitas instrumen dianalisis 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria nilai koefisien 

lebih besar dari 0,763. Instrumen yang memenuhi kriteria valid dan 

reliabel selanjutnya digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Instrumen yang telah dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya 

digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. Uji validitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur variabel 

penelitian secara tepat, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi instrumen. Setelah instrumen memenuhi 

kriteria valid dan reliabel, data penelitian dianalisis menggunakan teknik 

statistik yang telah ditentukan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan program SPSS. Analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut : 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai data penelitian yang meliputi 

penggunaan Question AI, pemahaman konsep matematika, dan 

Mathematics Anxiety mahasiswa. Statistik deskriptif yang 

digunakan meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. 

2. Uji Prasyarat Analisis  
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Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat 

analisis untuk mengetahui apakah data memenuhi syarat 

penggunaan analisis korelasi Pearson Product Moment. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Data dinyatakan memiliki hubungan linear apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah yang masih perlu dibuktikan melalui pengujian 

data secara empiris. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka 

berpikir penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

H₀₁ : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan  

Question AI dengan Mathematics Anxiety mahasiswa  

H₁₁ : Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan    

         Question AI dengan Mathematics Anxiety mahasiswa  

H₀₂ : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan  
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Question AI dengan pemahaman konsep matematika 

mahasiswa  

H₁₂ : Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan  

        Question AI dengan pemahaman konsep matematika  

         mahasiswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Studi Tadris Matematika 

IAIN Kerinci dengan jumlah responden sebanyak 30 mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan Question 

AI dengan Mathematics Anxiety dan pemahaman konsep matematika 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Penggunaan 

Question AI 

30 33 60 3,01 6,43 

Mathematics 

anxiety 

30 30 53 2,77 4,72 

Pemahaman 

konsep 

matemtaika 

 

30 

 

1 

 

21 

 

2,43 

5,11 

Sumber : Output SPSS yang diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan Question AI berada pada kategori 

sedang, Mathematics Anxiety berada pada kategori sedang, sedangkan 

pemahaman konsep matematika mahasiswa berada pada kategori cukup 

baik 

1. Hasil  Penggunaan Question AI  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menggunakan SPSS 

terhadap variabel penggunaan Question AI, diperoleh jumlah 



 

 

36 

 

responden sebanyak 30 mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa skor minimum sebesar 33 dan skor maksimum sebesar 60, 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,01 serta standar deviasi sebesar 

6,43. 

Nilai rata-rata sebesar 3,01 menunjukkan bahwa tingkat 

penggunaan Question AI oleh mahasiswa berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

memanfaatkan Question AI sebagai alat bantu pembelajaran 

matematika untuk memahami materi, memperoleh langkah-langkah 

penyelesaian soal, menyelesaikan tugas, serta mendukung proses 

belajar mandiri di luar jam perkuliahan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Question AI 

telah menjadi salah satu alternatif sumber belajar yang cukup banyak 

digunakan mahasiswa dalam proses pembelajaran matematika. Namun 

demikian, efektivitas penggunaan Question AI tetap dipengaruhi oleh 

cara mahasiswa memanfaatkannya. Penggunaan yang diarahkan pada 

pemahaman konsep dan proses penyelesaian soal secara mendalam 

berpotensi memberikan manfaat yang lebih optimal dalam 

pembelajaran matematika. 
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2. Hasil Mathematiic Anxiety 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel 

Mathematics Anxiety, diperoleh skor minimum sebesar 30 dan skor 

maksimum sebesar 53, dengan nilai rata-rata sebesar 2,77 serta 

standar deviasi sebesar 4,72. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat Mathematics 

Anxiety mahasiswa berada pada kategori sedang. Mahasiswa masih 

menunjukkan beberapa gejala kecemasan matematika, seperti rasa 

gugup ketika mengerjakan soal matematika, kurang percaya diri 

terhadap kemampuan matematika yang dimiliki, takut melakukan 

kesalahan dalam penyelesaian soal, serta kesulitan berkonsentrasi 

ketika menghadapi soal yang dianggap sulit. 

Meskipun demikian, sebagian mahasiswa mampu mengelola 

kecemasan matematika dengan cukup baik melalui penggunaan 

sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat kecemasan matematika 

mahasiswa masih dapat dikendalikan sehingga tidak terlalu 

menghambat proses pembelajaran matematika. 

3. Hasil Pemahaman Konsep Matematika 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel 

pemahaman konsep matematika menggunakan bantuan program 

SPSS, diperoleh jumlah responden sebanyak 30 mahasiswa. Hasil 
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analisis menunjukkan bahwa skor minimum sebesar 1 dan skor 

maksimum sebesar 21, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 2,43 

serta standar deviasi sebesar 5,11. 

Nilai rata-rata sebesar 2,43 menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman konsep matematika mahasiswa berada pada kategori 

cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah mampu memahami konsep matematika, 

menjelaskan kembali konsep menggunakan bahasa sendiri, 

menghubungkan konsep-konsep matematika, serta menerapkan 

konsep dalam penyelesaian masalah. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa mahasiswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang memerlukan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan penalaran matematis yang 

lebih mendalam. Kesulitan tersebut terlihat pada beberapa item soal 

yang menuntut mahasiswa untuk menghubungkan beberapa konsep 

sekaligus dan menerapkannya dalam situasi yang lebih kompleks. 

Secara umum, kemampuan pemahaman konsep matematika 

mahasiswa menunjukkan hasil yang cukup baik, namun masih 

diperlukan penguatan dalam kemampuan analisis dan penerapan 

konsep agar pemahaman yang dimiliki menjadi lebih optimal. 

4. Uji prasyarat Analisis  

b. Uji Normalitas  
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Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data pada 

penelitian ini menggunakan program SPSS 20 dengan Uji 

Kolmogrov-Smirnov. Data dikatakan normal apabila nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 ( P > 0,05), sebaliknya apabila nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 ( P < 0,05) maka data dikatakan 

tidak normal. Hasil uji normalitas untuk ketiga variabel penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabek Hasil Uji Normalitas 

 

Nama variabel 

Nilai 

Asymp. Sig 

(2- Tailed) 

Taraf 

Signifikan 

 

Keputusan 

Penggunaan Question AI 0, 200 0, 05 Normal 

Mathematics Anxiety 0, 091 0, 05 Normal 

Pemahaman konsep matematika 0, 200 0, 05 Normal 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan Tabel 4. 2 diatas, diperoleh nilai signifikan untuk 

variabel penggunaan Question AI sebesar 0, 200, variabel 

pemahaman konsep matematika sebesar 0, 200, dan variabel 

mathematics anxiety sebesar 0, 091. Karena seluruh nilai signifikan 

lebih besar dari 0, 05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel berdistribusi normal. Dengan demikian uji prasyarat untuk 

normalitas terpenuhi. 

c. Uji linearitas  
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Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antar 

variabel bersifat linear atau tidak. Pengujian linearitas dilakukan 

dengan bantuan SPSS 20 menggunakan nilai signifikansi pada taraf 

signifikansi 5% ( a = 0, 05). Jika nilai signifikansi > 0, 05 maka 

hubungan antar variabel dinyatakan linear, sedangkan jika nilai 

signifikansi < 0, 05 maka hubungan antar variabel dinyatakan tidak 

linear. 

Tabel Hasil Uji linearitas  

Hubungan Antar Variabel Sig. Keterangan 

Penggunaan Question AI dengan 

Mathematics anxiety 

0, 

464 

 

Linear 

Penggunaan Question AI dengan 

Pemahaman konsep matematika 

0, 

186 

Linear 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan tabel 4. 3 diatas, diperoleh nilai signifikansi hubungan 

antara penggunaan Question AI dengan mathematics anxiety 

sebesar 0, 464 dan hubungan antara penggunaan Question AI 

dengan pemahaman konsep matematika sebesar 0, 186. Karena 

kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0, 05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara variabel dalam penelitian ini 

bersifat linear. Dengan demikian, uji prasyarat untuk linearitas 

terpenuhi. 

d. Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

penggunaan Question AI dengan Mathematics Anxiety serta 
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hubungan penggunaan Question AI dengan pemahaman konsep 

matematika mahasiswa. Analisis korelasi dalam penelitian ini 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan 

SPSS. 

 

Tabel Hasil Uji Korelasi  

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Korelasi 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai korelasi antara 

penggunaan Question AI dengan Mathematics Anxiety sebesar -0,152 dengan 

nilai signifikansi 0,421 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

penggunaan Question AI dengan Mathematics Anxiety berada pada kategori 

sangat rendah dan tidak signifikan secara statistik. 

Selanjutnya, hasil uji korelasi antara penggunaan Question AI dengan 

pemahaman konsep matematika diperoleh nilai korelasi sebesar -0,169 dengan 

nilai signifikansi 0,373 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

antara penggunaan Question AI dengan pemahaman konsep matematika berada 

pada kategori sangat rendah dan tidak signifikan secara statistik. 

Variabel 
Person 

Correlation 

Sig. (2 - 

tailed) 
Keterangan 

Question AI dengan 

Mathematics anxiety 
-0, 152 0, 421 

Hubungan 

Sangat Rendah 

Question AI dengan 

Pemahaman Konsep 

Matematika 

-0, 169 0, 373 

Hubungan 

Sangat Rendah 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Artificial 

Intelligence dalam pembelajaran matematika masih memerlukan pendampingan 

dan pengawasan agar penggunaannya lebih terarah pada proses memahami 

konsep, bukan sekadar memperoleh jawaban. Dengan penggunaan yang tepat, 

teknologi AI berpotensi membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika serta mengurangi mathematics anxiety mahasiswa. 

 

e.  Uji Hipotesis  

1. Hubungan Penggunaan Question AI dengan Mathematics Anxiety 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,152 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,421. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan Question AI dengan Mathematics Anxiety mahasiswa. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Question AI belum 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat Mathematics 

Anxiety mahasiswa. Meskipun penggunaan Question AI dapat 

membantu mahasiswa memperoleh bantuan dalam menyelesaikan soal 

matematika, tingkat kecemasan matematika juga dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti kepercayaan diri, pengalaman belajar sebelumnya, 

kemampuan dasar matematika, dan tekanan akademik. 
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Dengan demikian H₀1 diterima dan H₁1 ditolak. Artinya, tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan Question AI 

dengan Mathematics Anxiety mahasiswa. 

2. Hubungan Penggunaan Question AI dengan Pemahaman Konsep 

Matematika 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,169 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,373. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan Question AI dengan pemahaman konsep matematika 

mahasiswa. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Question AI belum 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan pemahaman konsep 

matematika mahasiswa. Meskipun sebagian mahasiswa menggunakan 

Question AI untuk membantu memahami langkah penyelesaian soal, 

masih ditemukan mahasiswa yang cenderung menggunakan aplikasi 

tersebut hanya untuk memperoleh jawaban instan tanpa memahami 

konsep yang dipelajari. 

Dengan demikian H₀2 diterima dan H12 ditolak. Artinya, tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan Question AI 

dengan pemahaman konsep matematika mahasiswa. 

B. Pembahasan  
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1. Pembahasan Hubungan Penggunaan Question AI dengan Mathematics 

Anxiety 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,152 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,421. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara penggunaan Question AI dengan Mathematics 

Anxiety mahasiswa. Hal ini dapat disebabkan karena tingkat 

kecemasan matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kepercayaan diri, pengalaman belajar, motivasi, dan kemampuan 

dasar matematika mahasiswa.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Vrasetya dan 

Gunawan (2024) yang menyatakan bahwa mathematics anxiety 

merupakan kondisi psikologis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal. Selain itu, Ersozlu (2024) menyatakan bahwa 

kecemasan matematika dapat mengganggu proses berpikir dan 

memori kerja mahasiswa sehingga dapat memengaruhi kemampuan 

mahasiswa dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan 

matematika. Dengan demikian, penggunaan Question AI  hanya 

berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran dan bukan 

faktor utama yang menentukan tinggi rendahnya tingkat mathematics 

anxiety mahasiswa. 

2. Pembahasan Hubungan Penggunaan Question AI dengan Pemahaman 

Konsep Matematika 
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Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,169 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,373. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara penggunaan Question AI dengan pemahaman 

konsep matematika mahasiswa. Hal ini dapat terjadi karena sebagian 

mahasiswa menggunakan Question AI hanya untuk memperoleh 

jawaban secara instan tanpa memahami konsep dan proses 

penyelesaian soal secara mendalam. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Rittle-Johnson 

(2024) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika 

tidak hanya menekankan pada kemampuan memperoleh jawaban 

yang benar, tetapi juga kemampuan menjelaskan, memahami, dan 

menghubungkan konsep secara bermakna. Selain itu, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran akan memberikan manfaat yang 

optimal apabila digunakan untuk mendukung proses berpikir dan 

pemahaman konsep, bukan hanya untuk memperoleh jawaban akhir. 

Meskipun tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

secara statistik, penggunaan Question AI tetap memberikan manfaat 

dalam proses pembelajaran matematika. Mahasiswa memperoleh 

bantuan berupa langkah-langkah penyelesaian soal secara sistematis, 

umpan balik secara langsung, dan kesempatan untuk belajar secara 

mandiri. Namun, efektivitas penggunaan teknologi tersebut sangat 

dipengaruhi oleh cara mahasiswa memanfaatkannya. Penggunaan 
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yang diarahkan pada pemahaman konsep dan proses berpikir 

matematis berpotensi memberikan manfaat yang lebih optimal 

dibandingkan penggunaan yang hanya berfokus pada memperoleh 

jawaban akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan penggunaan Question AI 

dengan pemahaman konsep matematika dan mathematics anxiety mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika IAIN Kerinci, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Question AI tidak terdapat hubungan dengan mathematics 

anxiety mahasiswa. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,152 dengan nilai signifikansi sebesar 0,421 (>0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara penggunaan Question AI dengan Mathematics Anxiety mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika IAIN Kerinci. Dengan demikian, 

penggunaan Question AI belum menunjukkan hubungan yang signifikan 

terhadap tingkat Mathematics Anxiety mahasiswa. 

2. Penggunaan Question AI tidak terdapat hubungan dengan pemahaman 

konsep matematika mahasiswa.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,169 dengan nilai signifikansi sebesar 0,373 (>0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara penggunaan Question AI dengan pemahaman konsep matematika 

mahasiswa Program Studi Tadris Matematika IAIN Kerinci. Dengan 
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demikian, penggunaan Question AI belum menunjukkan hubungan yang 

signifikan terhadap pemahaman konsep matematika mahasiswa. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, tingkat Mathematics Anxiety 

mahasiswa berada pada kategori sedang, sedangkan tingkat pemahaman 

konsep matematika mahasiswa berada pada kategori cukup baik. 

B.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1.Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan Question AI secara 

bijak sebagai alat bantu pembelajaran matematika. Penggunaan Question 

AI sebaiknya tidak hanya berorientasi pada memperoleh jawaban instan, 

tetapi juga digunakan untuk memahami konsep dan langkah penyelesaian 

soal sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

2.Bagi Dosen 

Dosen diharapkan dapat mengintegrasikan penggunaan teknologi 

Artificial Intelligence, khususnya Question AI, secara tepat dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat membantu mahasiswa memahami materi 

matematika dengan lebih baik. 

3.Bagi Program Studi dan Institusi Pendidikan 

Program Studi dan institusi pendidikan diharapkan dapat 

mendukung pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence dalam 

pembelajaran, khususnya penggunaan Question AI sebagai media 
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pendukung proses belajar. Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan 

fasilitas pembelajaran berbasis teknologi, pelatihan penggunaan teknologi 

pendidikan, serta pengembangan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika mahasiswa. Selain itu, institusi juga 

diharapkan memberikan perhatian terhadap kondisi akademik dan 

psikologis mahasiswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif. 

4.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan jumlah responden yang lebih besar serta menambahkan variabel lain 

yang berkaitan dengan penggunaan Artificial Intelligence dalam 

pembelajaran matematika agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas
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LAMPIRAN  1 

 

 

Kisi-kisi Instrumen Mathematic Anxiety 

Identitas Peneliti  

Nama    : Wulan Adelta Putri  

NIM      : 2210205029 

Jurusan  : Tadris Matematika  

Identitas Responden  

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti 

2. Isilah pertanyaan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 

No. Indikator Sub Indikator No. Ket 

1. Mathematics 

Knowledge/Und

erstanding 

Munculnya pikiran bahwa dirinya 

(siswa) tidak cukup tahu tentang 

matematika 

 

1-4 

 

4 

 

2. 

 

Somatic 

Adanya perubahan pada keadaan 

tubuh individu misalnya tubuh 

berkeringat dan jantung berdebar 

 

5-8 

 

4 

 

 

3. 

 

 

Cognitive 

Perubahan pada kognitif seseorang 

ketika berhadapan dengan 

matematika seperti tidak dapat 

berpikir jernih atau menjadi lupa akan 

hal-hal yang biasanya dapat dia ingat 

 

 

9-12 

 

 

4 

4. Attitude Munculnya sikap enggan melakukan 

hal yang perintahkan 

13-16 4 
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3. Lalu berilah tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia dan diisi sesuai 

dengan  

pilihan, dengan alternatif jawaban di bawah ini. 

• SS   = Sangat Setuju 

• S     = Setuju 

• TS   = Tidak Setuju 

• STS = Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan  SS S TS STS 

1. Saya merasa percaya diri saat 

memahami konsep matematika yang 

baru.  

    

2. Saya sering merasa bingung saat 

mempelajari materi matematika yang 

lebih kompleks. 

    

3. Saya mampu menjelaskan kembali 

konsep-konsep matematika yang 

telah saya pelajari. 

    

4. Saya merasa kesulitan dalam   

menghubungkan konsep-konsep 

matematika yang berbeda. 

    

5. Saya merasa tegang dan cemas 

ketika menghadapi ujian matematika. 

    

6. Saya merasa detak jantung yang 

lebih cepat saat mengerjakan soal 

matematika dikelas. 

    

7. Saya sering merasa mual atau ketika 

harus belajar matematika. 

    

8. Tangan saya sering gemetar saat 

harus mengerjakan soal matematika 

di depan kelas. 
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9. Saya sering merasa bahwa saya tidak 

akan pernah bisa menguasai 

matematika. 

    

10. Saya merasa bahwa belajar 

matematika adalah hal yang sangat 

sulit dan membingungkan. 

    

11. Saya sering merasa bahwa saya akan 

gagal dalam mata pelajaran 

matematika. 

    

12. Saya sering berpikir bahwa saya 

akan gagal dalam mata pelajaran 

matematika. 

    

13. Saya menikmati belajar matematika 

dan menemukan tantangan dalam 

memecahkan masalah. 

    

14. Saya merasa lebih suka menghindari 

pelajaran matematika jika 

memungkinkan. 

    

15. Saya sering merasa frustasi dan 

marah saat tidak bisa mengerjakan 

soal matematika. 

    

16. Saya merasa puas dan bangga ketika 

berhasil menyelesaikan soal 

matematika dengan benar. 

    

 

Sungai Penuh,     Mei 2025 

           Responden  

 

 

(                                       ) 
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LAMPIRAN 2 

Kisi-kisi Instrumen Penggunaan Question AI  

Identitas Peneliti  

Nama    : Wulan Adelta Putri  

NIM      : 2210205029 

Jurusan : Tadris Matematika  

Identitas Responden  

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

1.Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti 

2.Isilah pertanyaan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 

3.Lalu berilah tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia dan diisi sesuai dengan 

pilihan,   

  dengan alternatif jawaban di bawah ini 

• SS   = Sangat Setuju 

• S     = Setuju 

• TS   = Tidak Setuju 

• STS = Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya mampu mengoperasikan aplikasi 

Question AI dalam kehidupan sehari-hari. 

    

2. Saya mampu menggunakan aplikasi 

Question AI untuk mempermudah aktivitas 
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sehari-hari saya 

3. Saya mampu menggunakan aplikasi 

Question AI secara efektif untuk mencapai 

tujuan harian saya 

    

4. Saya mampu berinteraksi dengan aplikasi 

Question AI untuk mempermudah tugas-

tugas saya dalam kehidupan sehari-hari. 

    

5. Saya mampu bekerja secara efektif bersama 

aplikasi berbasis teknologi Question AI. 

    

6. Saya mampu berkomunikasi dengan 

aplikasi Question AI secara efektif dalam 

aktivitas sehari-hari. 

    

7. Saya mengetahui konsep-konsep paling 

penting dari topik yang berkaitan dengan 

teknologi Question AI. 

    

8. Saya mengetahui definisi dasar dari 

Question AI. 

    

9. Saya mampu menilai keterbatasan dan 

peluang yang ditawarkan oleh aplikasi 

Question AI. 

    

10. Saya mampu menilai keuntungan dan 

kerugian dari penggunaan aplikasi Question 

AI. 

    

11. Saya mampu memikirkan kegunaan baru 

yang potensial dari teknologi Question AI. 

    

12. Saya mampu membayangkan kemungkinan 

penerapan dari teknologi Question AI di 

masa depan. 

    

13. Saya mampu mengetahui apakah aplikasi 

yang sedang saya gunakan menggunakan 
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teknologi Question AI. 

14. Saya mampu membedakan antara perangkat 

yang menggunakan Question AI dengan 

yang tidak 

    

15. Saya mampu membedakan apakah saya 

sedang berinteraksi dengan Question AI atau 

manusia nyata 

    

 

Sungai Penuh,   Mei 2026 

Responden  

 

 

(                               ) 
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LAMPIRAN 3 

Instrumen Penelitian Tes  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Identitas Peneliti 

Nama : Wulan Adelta Putri  

NIM                 : 2210205029 

Jurusan : Tadris Matematika 

Identitas 

Responde

n 

Nama : 

Kelas : 

Jenis kelamin : 

Umur : 

No. Wa : 

Petunjuk pengisian: 

a. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan tepat 

b. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 

c. Mulai dan akhiri dengan do’a 

SOAL 

1. Buatlah 2 bentuk aljabar yang merupakan suku dua serta jelaskan 

mengapa kedua bentuk tersebut disebut aljabar suku dua ! 

2. Coba sebutkan mana yang termasuk variabel, koefisien, konstanta dan ada 

berapa suku dari bentuk aljabar berikut : 

a. 5𝑥3 − 𝑥𝑦2 + 2𝑥2 + 𝑥 − 6𝑦 + 7 

b. 2𝑐2 + 2𝑐 − 5 
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3. Carilah bentuk aljabar berikut yang termasuk suku 3 dan berikan alasannya 

! 

a. 𝑥𝑦 − 3𝑥𝑦 + 6𝑦 − 8𝑦 + 3 

b. 2𝑝2 + 6𝑝 − 7 

c. 𝑦2 − 2𝑥𝑦 + 6𝑦 − 12 

4. Tuliskan bentuk aljabar berikut dalam bentuk yang paling sederhana ! 

7𝑦2 − 3𝑦 + 4𝑦 + 8𝑦2 + 4𝑦 

5. Tiga orang menyederhanakan 3p – 4p. Masing-masing memperoleh 

hasil −1, −𝑝, −1𝑝. Tulislah manakah yang paling tepat dan jelaskan 

alasanmu ! 

6. Kerjakan penjumlahan dan pengurangan di bawah ini : 

a. (𝑎 − 5𝑏 + 2𝑐) + (−10𝑎 + 3𝑏 − 10𝑐) 

b. (2𝑝2 + 5𝑝 + 3) − (𝑝2 + 𝑝 − 3) 

7. Pak Tohir memiliki sebidang tanah berbentuk persegi dengan sisi-sisinya 

(10 − 𝑥)𝑚. Di tanah tersebut ia akan membuat kolam ikan berbentuk 

persegi dengan sis-isisinya (8 − 𝑥)𝑚 . iika ia menyisahkan tanah itu seluas 

28𝑚² , maka luas tanah Pak Tohir sebenarnya adalah … 
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LAMPIRAN 4 

Hasil diagram angket Quetion AI 
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LAMPIRAN 5 

Hasil diagram angket mathematics anxiety mahasiswa 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Normalitas 

 

Nama variabel 

Nilai 

Asymp. Sig 

(2- Tailed) 

Taraf 

Signifikan 

 

Keputusan 

Penggunaan Question AI 0, 200 0, 05 Normal 

Mathematics Anxiety 0, 091 0, 05 Normal 

Pemahaman konsep matematika 0, 200 0, 05 Normal 

 

Hasil Uji Linearitas 

Hubungan Antar Variabel Sig. Keterangan 

Penggunaan Question AI dengan 

Mathematics anxiety 

0, 

464 

 

Linear 

Penggunaan Question AI dengan 

Pemahaman konsep matematika 

0, 

186 

Linear 

 

Hasil 

Uji 

Korela

si 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 
Person 

Correlation 

Sig. (2 - 

tailed) 
Keterangan 

Question AI dengan 

Mathematics anxiety 
-0, 152 0, 421 

Hubungan 

Sangat Rendah 

Question AI dengan 

Pemahaman Konsep 

Matematika 

-0, 169 0, 373 

Hubungan 

Sangat Rendah 
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LAMPIRAN 7 

Tabel Uji Korelasi  

Correlations 

 

Pemahama

n Konsep 

Mathematic 

Anxiety 
Question AI 

 

Pemahama

n Konsep 

Pearson 

Correlation 

1 .187 -.169 

Sig. (2-

tailed) 

 .323 .373 

N 30 30 30 

 

Mathemati

c Anxiety 

Pearson 

Correlation 

.187 1 -.152 

Sig. (2-

tailed) 
.323  .421 

N 30 30 30 

 

Question 

AI 

Pearson 

Correlation 
-.169 -.152 1 

Sig. (2-

tailed) 
.373 .421  

N 30 30 30 
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LAMPIRAN 8 

Tabel Hasil Question AI 

 

No

. 

Nama 

Mahasi

swa 

Item  Soal Rata

-rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

13 14 15 

1. JD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. SL 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3, 27 

3. RK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2, 67 

4. NZ 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2, 93 

5. Vl 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2, 67 

6. HN 3 3 3 4 3 2 0 3 4 2 1 2 4 3 3 2, 67 

7. TH 3 3 4 2 1 1 1 1 4 4 2 1 1 4 1 2, 20 

8. AZ 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2, 87 

9. RT 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3, 20 

10. SH 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2, 80 

11. EF 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3, 07 

12. DL 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 3,07 

13. EL 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2, 53 

14. KR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15. ST 2 1 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 4 2,20 

16. MQ 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2,73 

17. SF 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2,80 

18. VN 2 2 3 3 1 3 4 1 3 4 3 1 4 2 2 2,53 

19. ZL 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2,47 

20. LNA 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3,67 

21. LNI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2,80 

22. LO 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2,67 

23. AT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24. MR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3, 07 

25. DYG 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 

26. RG 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3, 47 

27. AG 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2,33 

28. CA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

29. GI 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 2 3, 07 

30. AF 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2, 60 
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Tabel Hasil Angket Mathematics Anxiety 

No

. 

Nama 

Mahasis

wa 

Item Soal Rat

a-

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. JD 3 3 3 3 1 0 0 2 2 3 2 3 4 2 2 4 2, 

31 

2. AR 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2, 

62 

3. AZ 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 1 3 4 2, 

75 

4. NZ 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2, 

56 

5. VO 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2, 

88 

6. HN 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 0 1 2 4 2, 

81 

7. TS 3 3 3 3 2 0 3 3 4 3 4 2 3 2 2 4 2, 

75 

8. EL 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 2, 

75 

9. KA 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 2, 

62 

10. RT 0 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 0 2 4 2, 

36 

11. SL 0 4 3 0 1 0 0 3 4 4 3 4 4 0 4 4 2, 

38 

12. MZ 0 2 3 2 2 2 3 3 0 3 3 3 0 2 3 2 2, 

06 

13. SYF 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 1 2 4 3, 

12 

14. VL 0 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2, 

56 

15. ZL 3 3 4 2 2 3 4 2 4 4 3 4 4 1 1 4 3, 

00 

16. EF 0 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2, 

44 

17. RS 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2, 

69 

18. CA 0 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 0 4 3 1 4 2, 

69 

19. AT 3 1 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 1 2 4 3, 

00 

20. EN 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3, 

12 

21. DYG 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2, 
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88 

22. SH 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 1 2 4 2, 

88 

23. RG 4 1 4 4 4 4 1 1 1 1 3 1 4 1 1 4 3, 

00 

24. LNA 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2, 

44 

25. LNI 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3, 

06 

26. SA 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3, 

31 

27. MR 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2, 

75 

28. TL 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2, 

81 

29. Y 3 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3, 

31 

30. AL 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3, 

12 
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Tabel Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika 

No. Nama 

Mahasiswa 

Item Soal Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 7 

1. BR 3 3 3 3 3 3 0 2,57 

2. RG 0 0 0 0 0 0 1 0,14 

3. UM 0 0 0 0 0 0 1 0,14 

4. ND 1 2 2 3 3 3 1 2,14 

5. DN 0 3 2 3 3 3 1 2,14 

6. AL 2 3 2 3 3 3 1 2,43 

7. NM 3 3 3 3 3 2 1 2,57 

8. DE 1 3 1 2 3 3 1 2 

9. JY 3 3 3 3 3 3 1 2,71 

10. LO 3 3 2 3 3 3 3 2,86 

11. ZK 1 2 3 3 3 3 1 2,29 

12. SL 3 3 3 3 3 0 0 2,14 

13. NA 3 3 3 3 3 3 3 3 

14. NE 3 3 3 3 3 3 3 3 

15. ST 3 3 3 3 3 3 3 3 

16. AM 3 3 3 3 3 0 0 2,14 

17. FR 3 3 3 3 3 3 3 3 

18. SL 3 3 3 3 3 0 0 2,14 

19. AT 3 3 3 3 3 3 3 3 

20. AU 3 3 3 3 2 0 0 2 

21. RD 3 3 3 3 2 0 0 2 

22. NW 3 3 3 3 3 3 3 3 

23. DYG 3 3 3 3 3 3 3 3 

24. IS 3 3 3 3 3 3 3 3 

25. ZL 3 3 3 3 3 3 3 3 

26. AL 3 3 3 3 3 3 3 3 

27. ST 3 3 3 3 3 3 1 2,71 

28. CA 3 3 3 3 3 3 3 3 

29. ES 3 2 3 1 1 3 3 2,29 

30. MQ 3 2 3 1 3 3 3 2,57 
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Dokumentasi  
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Lampiran Surat Keterangan Izin Penelitian  
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Lampiran Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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